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Gambar 1.1 Perspektif bangunan

ABSTRAK

Perkembangan seni teater di Indonesia,
khususnya di kota Surabaya mulai berkembang.
Namun, perkembangan ini tidak ditunjang dengan
adanya fasilitas yang memadai. Sekarang ini,
banyak komunitas-komunitas seni teater yang
kesulitan untuk mencari fasilitas teater yang
memadai dengan standard internasional. Oleh
karena itu, diusulkan perancangan arsitektur
Gedung Teater di Surabaya, sebagai sebuah desain
baru, untuk menyediakan wadah bagi pecinta seni
teater untuk berlatih dan melakukan pentas di atas
panggung dengan sisi akustik yang baik. Hal ini
ditunjang dengan menerapkan konsep desain yang
memperhatikan sisi akustik dari teater, dengan
melakukan perhitungan reverberation time dan
sightline.

Kata  kunci:  Akustik, fasilitas  hiburan,
reverberation time, sightline, teater.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pementasan seni teater merupakan
salah satu seni yang sudah sejak dulu
melekat di jiwa masyarakat Indonesia.
Namun seiring dengan perkembangan
jaman yang semakin modern, seni teater
mulai ditinggalkan dan tidak mendapat
perhatian untuk bisa berkembang.

Kota surabaya sebagai kota terbesar
kedua di Indonesia, memiliki beragam seni
teater yang sudah ada sejak dulu. Kita
seringkali mendengar seni teater seperti
ludruk, Srimulat, dan ketoprak yang
diadakan di teater-teater di Surabaya. Seni



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. VII, No. 1, (2019), 249-256 250

teater ini menjadi salah satu ciri khas yang
melekat pada masyarakat dan kota
Surabaya sendiri. Seni teater tersebut sejak
lama telah menjadi sarana hiburan bagi
warga Surabaya yang ingin beristirahat
dari kesibukan sehari-hari.

Pada saat ini, seni teater sudah
mulai berkembang, khususnya di kalangan
pemuda-pemudi ~ Surabaya. = Namun,
perkembangan ini tidak ditunjang dengan
adanya fasilitas yang memadai. Sekarang
ini, banyak komunitas-komunitas seni
teater yang kesulitan untuk mencari
fasilitas teater yang memadai dan sesuai
dengan standard internasional. Berikut ini
beberapa komunitas teater yang ada di
Surabaya:

Nama Komunitas Jumlah Anggota
Teater Nol Surabaya 507
Teater Sanggar Satria 68

UM Surabaya
Teater Kaki Langit 102
Surabaya
Petra Little Theatre 479
Teater Kusuma 45
(UNTAG)
Teater Gapus 57
(UNAIR)

Tabel 1.1 Daftar Komunitas Teater di Surabaya
(sumber: wawancara pribadi)

Sisi akustik yang menjadi poin
penting dalam perancangan gedung teater
justru tidak terdesain secara baik, alhasil
pesan dari pertunjukan yang dipentaskan
tidak dapat disampaikan dengan baik

kepada para penonton.
Teater Kapasitas | Akustik | Stage
Gedung 500-600 * -
Cak
Durasim

Balai 600 * -
Pemuda
Ciputra 720 * *
Hall
Keterangan:
ok Tersedia dan memadai
* Tersedia, namun tidak memadai
- Tidak tersedia

Tabel 1.2 Daftar Gedung Pertunjukan di Surabaya
(sumber: survey lapangan)

Di Surabaya, hanya terdapat
beberapa gedung untuk pertunjukan teater
namun gedung-gedung tersebut tidak
memperhatikan aspek akustik dengan
baik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang perlu
diperhatikan dalam perancangan Gedung
Teater di Surabaya ini dibagi menjadi dua,
yakni rumusan masalah umum dan khusus.

¢ Rumusan Masalah Umum:

Desain harus dapat mengakomoasi
kegiatan teater, baik untuk para penonton
maupun para pemain teater sehingga
tercipta suasana yang diharapkan dari
sutradara pementasan.

e Rumusan Masalah Khusus:
Desain teater harus dapat menjawab
kebutuhan akustik dan penglihatan dari
suatu gedung teater yang baik.

C. Tujuan Perancangan

Menciptakan wadah bagi para pelaku
seni teater dengan kebutuhan sisi akustik
yang memadai dan sekaligus menjadi
sarana hiburan bagi warga perkotaan.
Selain itu, diharapkan dapat
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mengakomodasi dan meningkatkan minat
kegiatan teater setempat.

D. Data dan Lokasi Tapak

Tapak berlokasi di Jalan Wonorejo
Timur, Surabaya. Jalan utama menuju
tapak adalah melalui Jalan Wonorejo
Timur, dengan menggunakan kendaraan
pribadi maupun kendaraan umum. Tapak
berada dekat dengan daerah ekonomi yang
sedang berkembang (kawasan MERR),
sehingga dapat dijangkau dan dikenali
oleh masyarakat dengan mudah. Tapak
juga jauh dari kemacetan atau polusi suara
dari jalan raya (cocok untuk aktivitas
teater di luar ruangan).
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Gambar 1.2 Peta Lokasi Tapak
(sumber: google earth, petaperuntukansurabaya.go.id)

Data Tapak

Luas Lahan : 13.048 m?
KDB :50%
KLB : 5 poin
KDH :10%

GSB depan : 6 meter

GSB samping : 5 meter

Maks. ketinggian : 50 meter

Maks. basement : 1 lantai

Kecamatan : Rungkut Madya

Tata Guna Lahan : Fasilitas
perdagangan
dan jasa

Terdapat satu jalan yang berada di
sekitar tapak (Jalan Wonorejo Timur),
sehingga sumber kebisingan hanya berasal
dari arah depan tapak dan dapat diatasi
dengan meletakkan massa penghalang
suara pada bagian depan tapak. Jalan yang
hanya berada di depan membuat akses
kendaraan ke dalam tapak hanya dapat
diakses dari depan.

Fite cfilobui pleh Jalan  Ertrance dan exit

5 " . Wonorajo Timur sibe melalui Jalan
Bigian depan site Pemberian Sound pada baglan depan  Wenorejo Timur dan

memupakan pusat ke-  Barrier pada bagian lotby ditctakckan di

bisingan karena dile- depan site tenpah site urtuk
watiolch banyak  (Ama Komunitas dan menghindan kemac-
kendaraan Lobbry) etan di luar site

| T
('_ —) 1 ¥ ]
A T
Site STIKOM yang A teater autdoor
rarletak pada sisi vang terlatak pada
barat sl bagian belakang site

«lan dapat dialscs
oleh mahasiswa
STIKQM

Gambar 1.3 Analisa Tapak
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Perancangan Bangunan

A. Proses Perancangan

Dengan adanya analisa tapak yang
bertujuan untuk mengurangi gangguan
akustik eksternal menuju dalam bangunan,
maka penataan dan bentuk didasari oleh
pendekatan akustik.

MASALAH DESAIN

FUNGSI BANGUNAN

GEDUNG TEATER PUSAT KOMUNITAS

SISTEM AKUSTIK AREA LATIHAN

PENDEKATAN AKUSTIK

Gambar 2.1 Konsep dan pendekatan perancangan

Untuk mencapai kenyamanan akustik,
terdapat beberapa cara, yaitu dengan
melakukan zoning bangunan, peletakan
noise barrier untuk menghalau suara dari
arah Jalan Wonorejo Timur, dan pemilihan
material untuk bidang pantul dan peredam
suara dari gedung teater yang ada.

Area Komunitas
Lobby
Gedung Teater

Teater OQutdoor

Gambar 2.2 Pembagian zoning

Zoning pada site dibagi menjadi dua
zona utama, yaitu zona komunitas dan
zona teater. Zoning tersebut kemudian
dapat dipecah lagi menjadi empat, yakni
zona komunitas, zona penerima, zona
teater indoor, dan zona teater outdoor.

Untuk  peletakan  massa, zona
komunitas diletakkan pada bagian depan
tapak untuk menghalangi gangguan
akustik dari arah depan tapak (Jalan
Wonorejo  Timur). Zona penerima
diletakkan di belakang zona komunitas
agar dapat menjangkau zona komunitas
dan zona teater indoor secara bersamaan.
Zona teater indoor diletakkan di belakang
zona penerima untuk menghindari
gangguan akustik eksternal. Zona teater
outdoor diletakkan di bagian belakang
tapak untuk mendapat keheningan dan
tidak terganggu oleh gangguan akustik
maupun lainnya agar penonton dan
pemain dapat fokus dalam pertunjukan.

B. Ekspresi Bangunan

¢ &

PELETAKAN MASSA TEATER PADA BAGIAN BE- MASSA TEATER DILINGKUPI FUNGS| PENDUKUNG
KANG SITE LAIN SEBAGA| SOUND BARRIER
RRIER

2

i
[
4 \< .
.. |

PENAMBAHAN MASSA DI DEPAN SEBAGAI SOUND FACADE YANG MELINGKUP! BANGUNAN
BAJ

Gambar 2.3 Transformasi bentuk

Bangunan ditata dengan
mengutamakan fungsi teater indoor
sebagai poin utama yang harus
diperhatikan sisi akustiknya. Seperti
halnya pada gambar 2.5, teater indoor
diselubungi oleh fungsi pendukung lain
untuk menunjang kenyamanan akustik
dari teater indoor. Kemudian diberikan
penambahan massa pada bagian depan
tapak untuk menghalau gangguan akustik
dari Jalan Wonorejo Timur. Dan diberikan
penambahan facade untuk memberikan
kesan yang dinamis kepada bangunan,
seperti halnya pemain teater yang terus
bergerak selama pertunjukan.
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Gambar 2.4 Perspektif teater outdoor

C. Ruang dalam Bangunan

Ruang dalam bangunan didasari dari
studi berbagai macam bentuk teater yang
ada, seperti end-stage, amphitheatre, wide
fan, thrust, dsb.

Gambar 2.5 Macam bentuk teater

PENDALAMAM AKUSTIK

Dari beberapa bentuk teater yang ada,
dipilih bentuk wide fan sebagai bentuk dari
teater indoor i1ni, untuk memberikan
kenyamanan bagi penonton dalam
menikmati pertunjukan seni teater. Bentuk
wide fan memungkinkan penonton untuk
menikmati pertunjukan dengan sudut
pandang yang nyaman, karena sudut buka
dari panggung menuju tempat duduk
penonton dapat diatur sekitar 100° yang
memungkinkan penonton untuk melihat ke
arah panggung dengan lurus.

D. Pendalaman Perancangan

Untuk menunjang sisi akustik yang
baik untuk suatu gedung teater, maka
pendalaman akustik  dipilih  sebagai
pendalaman perancangan. Dalam
pendalaman akustik, perlu melakukan
perhitungan reverberation time untuk
menghitung suara dengung dari panggung
menuju telinga penonton dan juga
perhitungan sight line untuk memberikan
kenyamanan visual bagi penonton untuk
menikmati pertunjukan.

Salah satu patokan dalam mendesain suatu ruang akustik yaitu dengan perhitungan reverbration time atau waktu de-
ngung. Reverbration time sendid menunjukkan seberapa lama suara dapat bertabhan dalam suatu ruang. RT dalam

sugtu ruang dapat dipengaruhi oleh berbagai macam pemilihan material, bentuk ruang, dan juga volume ruangan itu
sendirl

Wolurme Indoeor Stage = 11322 M* Kapasitas 980 seat

W per audience 7.43 M RT Qptimum = 1.2 detik RT=[018x V)7 A+ xV)
LO0Hz Mo, Material Keterangan Luas (M7} Koefisien L x Koefisien {mSahins)
1 Fintu Folid Timber Door iz (Einl.} 192
2 Sirkulas Hargest K] [hide 174
3 Lanial Pangpurg Woodblock a0 [e05 14
4 Dinding Pangmuns Fibreboard on solid backing 160 15 24
5  Lantai Parquct on counterfloor 1145 ;1 114.5
f  Dinding Flywond, Smmmy, nn battens SOrmm airspace 1231 1) 250,72
filled wilh plags wioo
7 Plafond Plywood LZrm 1435 oe 1148
B Scat{Kosongl Hurditorium Seat (Unooougicd) F80 052 STE.Z
9 Seut{30%| Auditorium Seat [Docupied) A5 eE] 3332
10 Seat {4505 Aasditorium St (Unocousgied] A1 (P 2891
11 Seat{100%) Auditorium Seat [Cocupicd) FED (iF-1:] G664
Total Kosong 194922
Tokal 506546 219392
Total 100% EVaL
RT (Wosong)=00L6 =W/ (f + x) RT (100#) =018 %% /(A + ]

RT (50%)

—0ld w 11322 7194522
=1811.52 ¢ 194932

= (L9293 detik

-0l wd1322 F 2237 42
=1811.52 / 2237 42
= DUENPE detik

=01é W S )
=016 x 11322 ¢ 2193532
=1810.52 ¢ 2197382

= 0.A25% delik

Gambar 2.6 Perhitungan reverberation time pada 500 Hz
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PENDALAMAM AKUSTIK
1000 Hx
Mo, Materlal Keterangan Luas {M%) Koeficlen Lx Koefisien [réSabins)
1 Fintu Zolid Timber Door 3z 0.08 254
2 Sirkules Karpet 290 015 43,3
3 Langa Pangeung Whoadblock il 0415 15
4 Dinding Panpggung Fibreboard on solid backing 180 a5 80
5 Laneai Pargusct on countorfloor 1145 01 1145
4 Dinding Plywand, Smm, an battens Smim airspace 1251 0135 187.65
hilled with ghass wonl
¥ Hafond Plywood 12mm 1435 05 T175
B Seat{kosonm) Fabric-upholstered, {Unocoupied) 80 0.53 5684
B Scac{S0% Fabric-upholstered, (Cecupicd} 430 073 IEAT
B Seat {505 Flaic-yapabwalstesresdd, [Lnoceagpied] a5 0,50 PhRaz
B Sest {1005} Fabrle-upholsierad, (Oecupled) 980 0.4 7154
Total Kosong 1729.11
Total 506 180261
Takal 1000% 157611
KT (Kosong)=0.Le W /0 + 5V RT (1009 =016 xW /(A== Hasil perhitungan RT pada godung teater sudah mendckati
=0 = 11322 7172711 =016 x 11322 £ 187611 rekomendasi RT optimum
=1E1LAE 1TV =185 S 1EF6
= 10474 delik = Fa55 delik

RT(S0E)  =DubxW /B +)
=[nL6 = 11522 7 80261
-1811.52 /) 180241
= 1.004% detik

Gambar 2.7 Perhitungan reverberation time pada 1000 Hz

SOUND PATH DIFFERENCE

07 metes = Qpkimum Reinforement
=7-11 mater = Good Reinforcement
=11-23 mesfeer = Blurring

=2 meter =Echo
Hasl Perhitungan berkisar argra 1,00 hingga 8,75 sneter dan masib tersasuk dakom Good Reinferesment

SIGHT LINE

Imax 40 meter

antara #-15 cm,

Gambar 2.8 Perhitungan sound path difference dan

SKEMA STRUKTUR

E. Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan adalah
sistem struktur kolom dan balok beton
sebagai struktur utama, penggunaan waffle
slab pada area bentang lebar (lobby), dan
space truss untuk struktur atap dari teater

- Sighit line $argat merergaruhi lenyanan visual penodtan
® Sctiap scat pononton disusun bersclang sofing doengan scak di atasnya.
« Jarak dari penonton paling belakang, menuju panpgung adalah 33 mever

4 Jarak antara paris penglihatan orang dengan kepala orang di depanimya berklsa

sight line

. I
lndoor. BANGUNAN MENGGUNAKAN DUA SISTEM STRUKTUR, YAITU SISTEM STRUKTUR KOLOM DAN

BALOK BETON, DAN STRUKTUR SPACE TRUSS UNTUK KEBUTUHAN BENTANG LEBAR (40 M)

M Wen M WATLESLS

I SPACETRUSS

Gambar 2.

DALDK PENUTUP

9 Skema sistem struktur bangunan
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F. Sistem Utilitas

Suplai air bersih menggunakan sistem
down-feed dengan menggunakan satu
tandon bawah dan dua tandon atas.

Air kotor dan kotoran dari toilet
dialirkan langsung menuju STP yang
terletak di sebelah tandon bawah pada
lantai dasar. Oleh karena itu, posisi kamar
mandi didesain menerus dari atas ke
bawah untuk memudahkan sistem
pembuangan air kotor dan kotoran.

SKEMA SISTEM AIR BERSIH DAN KOTOR

SISTEM DOWNFEED

% | S
ol R

Gambar 2.10 Skema sistem air bersih dan kotor

Tabel 1 Pemakaian air dingin minimum sesuai penggunaan gedung

No Penggunaan Pemakaian air Satuan
gedung |
Rumah tinggal 120 Literipenghunihari
"Rumah susun 100" 1 Literipenghuni/hari
120 L ghunihari
Rumah Sakit 5007 | Liter/tempat tidur pasien /har
Sekolah Dasar 40 1 Liter/siswaihar

SMUJSHIK dan iebih finggl 80
Ruko/Rukan 100

Kantor / Pabrik 50
| Toserba. toko pengecer 5 1 Liter'm2

1_| Restoran 15 | Kurs

Hotel berbintang 250 Literftempat tidur /harl

13| Hotel Melati/ Penginapan 150 Literftempat tidur hari

1 10 Liter/kurs:

25 1 Liter/kurs:

3 | Literipenumpang tiba dan perg

Sumber . " hasll pengkajian PUsItbang Permukiman Dep, Kimpras:
Permen Kesehatan RI No  S86/Menkes/Per/X1/1982

Kapasitas Air Bersih = 10 x Jumlah Orang

=10x1.100
= 11.000 Liter/hari
=11 M
Jumlah Air Kotor = 80% x Jumlah Air Bersih
=80%x 11
=8.8 M*
Jumlah Kotoran =0.022 x Luas Bangunan
=0.022x 18.771
=412.96 M*
Volume STP= Jumlah Air Kotor + Kotoran
=88.8+412.96
=421.762 M*
Gambar 2.11 Perhitungan kebutuhan air bersih dan
volume STP

Sirkulasi vertikal pada area teater
menggunakan dua lift pengunjung dan dua
eskalator pada bagian kanan dan kiri
teater. Pada area servis terdapat tangga dan
dua lift barang. Sedangkan pada area
komunitas, terdapat tangga dan dua lift
untuk pengunjung dan sekaligus untuk lift
barang.

SKEMA SISTEM TRANSPORTASI VERTIKAL

an
RV

GEARLESS
MACHINE-ROOMLES LIFT

Gambar 2.12 Skema sistem transportasi vertikal

Untuk utilitas listrik, dari PLN
dialirkan menuju trafo, MDP, dan SDP
yang terdapat pada tiap-tiap lantai dari
bangunan.

Dalam keadaan listrik padam atau
kebutuhan listrik yang kurang, dapat
menggunakan genset yang terletak pada
lantai dasar untuk membantu suplai dari
kebutuhan listrik bangunan.

SKEMA SISTEM LISTRIK

Gambar 2.13 Skema sistem listrik

KESIMPULAN

Gedung Teater di Surabaya adalah
sarana pertunjukan dan pelatihan bagi para
penikmat seni teater, khususnya di yang
berada di Kota Surabaya. Desain
menggunakan pendekatan akustik sebagai
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dasar pengolahan massa bangunan agar
tercipta  kenyamanan akustik  yang
diinginkan untuk teater indoor. Adanya
usulan desain ini diharapkan menjadi
solusi terhadap kurangnya teater di kota
Surabaya.

Konsep yang digunakan dalam
desain adalah mengolah bangunan dengan
pertimbangan akustik secara baik. Desain
mengakomodasi penggunaan ruang-ruang
pendukung untuk melengkapi kebutuhan-
kebutuhan pemain dalam menjalankan
pertunjukan teater. Teater outdoor juga
didesain sebagai wadah untuk menikmati
pertunjukan teater di luar ruangan, yang
berhubungan langsung dengan ruang luar
yang berada pada bagian belakang tapak.
Detail ~ bangunan  dibuat  melalui
pendalaman terhadap faktor akustik teater,
yang difokuskan untuk memenuhi
kenyamanan akustik teater.
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